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Abstrak. Jamilah, Junarti, Mulyani S. 2016. Potensi tanaman padi yang dipupuk dengan kompos Chromolaena odorata; penghasil 
gabah dan sumber hijauan pakan ternak penunjang ketahanan pangan. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 2: 22-26. Penelitian dilakukan 
di dua lokasi yaitu di lahan sawah Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesissir Selatan dan Kecamatan Koto Tangah, Padang pada bulan 
Februari hingga Juli 2015. Penelitian disusun dalam Rancangan Petak Terpisah (RPT) dalam Rancangan Lingkungan Acak Kelompok. 
Petak utama disusun berdasarkan tinggi pemangkasan yang terdiri atas 3 perlakuan yaitu: (i) P0 = tidak dipangkas, (ii) P1 = dipangkas 
pada ketinggian 5 cm di atas permukaan tanah (dpt), dan (iii) P2 = dipangkas pada ketinggian 15 cm dpt. Anak petak merupakan 
perlakuan pemberian kompos C. odorata + pupuk buatan, terdiri atas 3 komposisi pupuk yaitu: (i) F1

 = 5 Mg ha-1 kompos C. odorata + 
100% takaran pupuk buatan rekomendasi (TPBR), (ii) F2

 = 7,5 Mg ha-1 kompos C. odorata + 75% TPBR, dan (iii) F3
 = 10 Mg ha-1 

kompos C. odorata + 50% TPBR, dikelompokkan menjadi 3 kelompok, sehingga terdapat 27 petak percobaan. Data dianalisis secara 
statistik menggunakan analysis of variance (ANOVA) pada taraf kepercayaan α = 95%. Parameter pengamatan meliputi berat hijauan 
pakan ternak, anakan produktif, umur berbunga, kadar C/N, kandungan protein kasar, panjang malai, dan berat gabah kering panen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hijauan pakan ternak tertinggi mencapai 7,17 Mg ha-1 yang diperoleh dari perlakuan pemangkasan 
pada saat awal primordial bunga, pada ketinggian 15 cm dari permukaan tanah. Berat gabah kering giling tertinggi diperoleh pada 
tanaman yang tidak dipangkas mencapai 6,22 Mg ha-1, sedangkan pada tanaman yang dipangkas pada ketinggian 15 cm dari permukaan 
tanah mencapai 4,20 Mg ha-1. Secara umum, pemberian 5 Mg ha-1 pupuk kompos C. odorata + 100% takaran pupuk buatan 
rekomendasi merupakan komposisi pupuk yang paling tepat untuk menghasilkan gabah padi dan hijauan pakan ternak yang optimal. 
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Abstrak. Jamilah, Junarti, Mulyani S. 2016. Potential of rice crop fertilized with compost of Chromolaena odorata; to produce grain 
yield and forage sources supporting food security. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 2: 22-26. The research had been done on two 
locations in Bayang, South Pesisir District wetland and Koto Tangah Subdistrict, Padang in February to July 2015. The research was 
arranged in a Split Plot Design (SPD) and randomly blocked design. The main plot was arranged based on the height of trimmed, 
consisted of 3 treatments, i.e. (i) P0 = not trimmed, (ii) P1 = trimmed on 5 cm in height above on the ground (aog) and (iii) P2 = 
trimmed on 15 cm in height (aog). The subplots were a treatment of composting of C. odorata and artificial fertilizer, consisted of three 
fertilizers composition that were: (i) F1 = 5 Mg ha-1 compost of C. odorata + 100% recommendation artificial fertilizer rate (RAFR), (ii) 
F2 = 7.5 Mg ha-1 compost of C. odorata + 75% RAFR and (iii) F3 = 10 Mg ha-1 compost of C. odorata + 50% RAFR, blocked into 
three, therefore there were 27 treatment plots. Data were analyzed statistically by using Analysis of Variance (ANOVA) at 95% 
confidence level. The parameter of observations included forage, productive tillers, date to flowering, C/N ratio, crude protein 
component, panicle length and weight of dry grain harvest. The results showed that more weight of forage was obtained from the 
trimmed treatment at the beginning of early primordial at 15 cm aog reached 7.17 Mg ha-1 than others. More weight of dry milled grain 
on plants that were not trimmed reached 6.22 Mg ha-1 than others. Generally, the composting of 5 Mg ha-1 C. odorata + 100% RAFR 
was the most appropriate fertilizer composition to produce the rice grain and forage optimally.  

Keywords: Chromolaena odorata, forage, trimming, IR66, Pandan Wangi 

PENDAHULUAN 

Produksi padi di Sumatera Barat tidak meningkat secara 
signifikan meskipun telah dilakukan upaya pengembangan 
teknik budi daya secara intensif hingga rekayasa 

pemupukan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(2016), pada tahun 2015 hasil padi rerata mencapai 5,17 
Mg ha-1 dengan rerata 10 tahun terakhir hanya 4,64 Mg   
ha-1. Produksi padi yang tidak meningkat tersebut 
dinyatakan sebagai kondisi leveling-off, antara lain 
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disebabkan oleh penurunan kualitas sumber daya lahan 
(soil sickness) yang berdampak terhadap penurunan 
produktivitas (BPTP Sulawesi Tengah 2009). Maksud 
pernyataan tersebut adalah sebanyak apapun input yang 
diberikan dalam budi daya, baik takaran pupuk, jenis 
pupuk, benih padi, maupun pestisida, produksi tanaman 
tidak dapat meningkat secara signifikan. Hal ini disebabkan 
produksi padi tidak mampu meningkat lagi melebihi sifat 
genetiknya meskipun input yang diberikan sudah tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian Kuspriyanto (2008), jenis dan 
dosis pupuk yang diberikan petani di Kecamatan Jatisrono, 
Jawa Tengah tidak berkolerasi nyata dengan produktivitas 
padi maupun kandungan N, P, dan K dalam tanah. 

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah dengan melakukan pemangkasan tanaman padi pada 
fase vegetatif maksimum atau saat tanaman mencapai fase 
awal primordial bunga. Pada fase tersebut, kandungan gizi 
tanaman padi cukup tinggi karena semua energi disimpan 
sebagai bahan organik dan disiapkan untuk memasuki fase 
pertumbuhan generatif. Pemangkasan tanaman padi 
dilakukan seperti yang dilakukan pada rumput yang 
dijadikan sebagai pakan ternak. Keunggulan pemangkasan 
tanaman padi dibandingkan rumput yang sengaja dijadikan 
sebagai hijauan pakan ternak adalah tanaman padi diberi 
pupuk secara intensif dibandingkan tanaman rumpun, 
karena petani sangat mengharapkan hasil gabah padi yang 
tinggi. Pemberian pupuk yang optimal menyebabkan 
kualitas hijauan padi seperti kandungan protein kasar lebih 
tinggi dan kandungan serat kasar lebih rendah 
dibandingkan tanaman rumpun atau jerami padi yang 
dihasilkan saat panen. Akan tetapi, kelebihan pemberian 
pupuk yang tanpa disertai pemangkasan justru dapat 
merugikan tanaman padi, antara lain tanaman menjadi 
mudah terserang hama dan penyakit serta mudah rebah 
akibat tertiup angin maupun terpaan hujan.  

Tanaman padi Cisokan yang dipangkas memiliki 
pertumbuhan vegetatif dua kali lipat dibandingkan dengan 
tanaman yang tidak dipangkas (Jamilah et al. 2015). 
Dengan pemangkasan, tanaman padi menunjukkan 
pemulihan dengan cepat, sehingga mendorong tanaman 
untuk menyerap hara dari tanah sebanyak-banyaknya 
dalam waktu singkat. Dengan demikian, tanaman padi yang 
dipangkas akan menyerap unsur hara lebih banyak 
dibandingkan tanaman yang tidak dipangkas. Hal ini 
menyebabkan pupuk yang diberikan tidak akan tersisa 
lebih banyak di dalam tanah. Perlakuan pemangkasan pada 
tanaman padi akan memberikan nilai tambah bagi petani 
karena selain petani mendapatkan hasil hijauan pakan 
ternak, juga mendapatkan gabah padi, sehingga model ini 
memberikan keuntungan ganda bagi petani maupun 
peternak.  

Ketinggian pemangkasan yang tepat pada tanaman padi 
perlu diketahui untuk dipanen hijauannya serta 
menghasilkan produksi padi yang maksimal. Dengan 
demikian, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
hijauan pakan ternak yang dipangkas pada berbagai macam 
ketinggian dan hasil gabah padi yang diberi pupuk kompos 
C. odorata sebagai model integrasi padi dan sapi guna 
menunjang ketahanan pangan di Indonesia. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di dua lokasi lahan sawah yaitu di 
Sungai Lareh, Lubuk Minturu, Kota Padang dan Bayang 
Utara, Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Penelitian ini 
dilakukan dari bulan Februari hingga Juli 2015. Penelitian 
ini merupakan bagian dari penelitian Stranas yang berjudul 
“Potensi Tanaman Padi Dipangkas secara Periodik untuk 
Pakan Ternak Pada Metode Budidaya Integrasi Padi 
Ternak untuk Menunjang Kedaulatan Pangan dan Daging”. 
Bahan yang digunakan antara lain benih padi IR66 berumur 
pendek dengan potensi hasil mencapai 5,5 Mg ha-1 
(Suprihatno et al. 2009) dan Pandan Wangi, pupuk kompos 
C. odorata yang siap pakai yang dibuat dengan 
perbandingan 40% pupuk kandang + 60% C. odorata, 
dikomposkan selama 1 bulan, pupuk urea, SP-36, dan KCl. 
Percobaan disusun dalam Rancangan Petak Terpisah (RPT) 
dalam Rancangan Lingkungan Acak Kelompok. Petak 
utama disusun berdasarkan tinggi pemangkasan yang 
terdiri atas 3 perlakuan yaitu: (i) P0

 = tidak dipangkas, (ii) 
P1

 = dipangkas pada ketinggian 5 cm di atas permukaan 
tanah (dpt), dan (iii) P2 = dipangkas pada ketinggian 15 cm 
dpt. Anak petak merupakan perlakuan pemberian kompos 
C. odorata + pupuk buatan, terdiri dari 3 komposisi pupuk 
yaitu: (i) F1

 = 5 Mg ha-1 kompos C. odorata + 100% 
takaran pupuk buatan rekomendasi (TPBR), (ii) F2

 = 7,5 
Mg ha-1 kompos C. odorata + 75% TPBR, dan (iii) F3

 = 10 
Mg ha-1 kompos C. odorata + 50% TPBR, dikelompokkan 
menjadi 3 kelompok, sehingga terdapat 27 petak 
percobaan. Data dianalisis secara statistika dengan analysis 
of variance (ANOVA) pada tingkat kepercayaan 95%. Uji 
lanjut dilakukan dengan menggunakan analisis uji lanjut 
Beda Nyata Terkecil (BNT).  

Lahan sawah dilumpurkan kemudian dibuat petak 
percobaan berukuran 2 m x 2 m dengan jarak penanaman 
25 cm x 25 cm. Benih padi disemai pada petak persemaian 
hingga berumur 2 minggu, kemudian dipindah ke lapang 
dengan 2 anakan per titik tanam. Pupuk buatan urea, SP-36, 
dan KCl diberikan sesuai perlakuan dengan takaran 
rekomendasi 100 kg urea + 50 kg ZA + 150 kg SP-36 dan 
100 kg KCl pada umur 45 hst (hari setelah tanam), 
selanjutnya dilakukan pemangkasan. Parameter 
pengamatan meliputi berat hijauan pakan ternak, anakan 
produktif, umur berbunga, rasio karbon/nitrogen, 
kandungan protein kasar, panjang malai, umur berbunga, 
dan berat gabah kering panen. Penetapan rasio C/N serta 
kandungan protein kasar dilakukan dengan menggunakan 
metoda Kjeldahl, sedangkan pengukuran kadar C-organik 
dilakukan dengan metode Walkley and Black. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hijauan pakan ternak yang dihasilkan dari perlakuan 
pemangkasan 5 cm dan 15 cm dari permukaan tanah (dpt) 
yang diberi berbagai komposisi pupuk kompos dan pupuk 
buatan disajikan pada Tabel 1. Rasio C/N pada hijauan 
pakan ternak dari tanaman yang dipangkas pada awal 
primordial bunga cukup rendah dan hampir sama dengan 
rasio C/N rumput gajah yang berkualitas yaitu sekitar 31,18 
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(Susanti 2007). Tanaman yang diberi pupuk kompos C. 
odorata yang tinggi menghasilkan rasio C/N hijauan paling 
rendah, sebaliknya jika pemberian pupuk kompos diturunkan 
dan pupuk buatan dinaikkan maka rasio C N meningkat 
dan berbanding lurus antara perlakuan pemupukan dengan 
rasio C/N hijauan pakan ternak yang dihasilkan. 

Secara umum, produksi hijauan pakan ternak dari 
tanaman padi sawah baik yang dipangkas 5 cm maupun 15 
cm dpt tidak berbeda nyata. Hijauan pakan ternak yang 
dihasilkan cukup tinggi yaitu mencapai 7,17 Mg ha-1. 
Menurut Pringati Singa (2013) dan Dinas Peternakan Jawa 
Barat (2016), harga hijauan pakan ternak untuk berat setiap 
25 kg adalah Rp10.000,00. Oleh sebab itu, hijauan pakan 
ternak merupakan hasil sampingan dari tanaman padi selain 
gabah. Akan tetapi, pada saat tanaman dipanen pada fase 
matang fisiologis, berat jerami paling rendah diperoleh 
pada perlakuan pemangkasan 5 cm dpt. Berat jerami 
tertinggi diperoleh pada tanaman yang tidak dipangkas. 
Hijauan pakan ternak yang dipangkas pada tanaman padi 
setinggi 5 cm dari permukaan tanah, menyebabkan 
menurunnya berat jerami. Hal ini disebabkan setiap 
pemangkasan yang dilakukan pada hijauan pakan ternak 
akan menghambat berkembangnya anakan yang tidak 
produktif, sehingga mengurangi bobot jerami padi. 
Menurut Martawidjaja (2003), jerami padi dapat digunakan 
sebagai pengganti rumput segar hanya sekitar 10% dari 
total pakan. 

Dilihat dari data pada Tabel 1, diperoleh gambaran 
bahwa tanaman yang dipangkas saat awal primordial 
bunga, berat jerami yang dihasilkan berkurang sebanyak 
angka pangkasan hijauan segar awal primordial bunga 
tersebut. Berdasarkan hasil analisis kandungan protein 
kasar pada tanaman padi yang dipangkas saat awal 
primordial bunga rata-rata sebesar 9,83%, sedangkan 
menurut laporan dari Jamilah et al. (2011), kandungan 
protein hijauan tersebut dapat mencapai 12%.   

Kandungan protein pada jerami yang tidak dipangkas 
saat awal primordial bunga sekitar 5%, sedangkan 
kandungan protein pada jerami padi dari tanaman yang 
dipangkas saat awal primordial bunga sebesar 6,60%. 
Kandungan protein yang menurun disebabkan sebagian 
protein yang ada pada bagian hijauan tanaman sudah 
ditranslokasikan ke bagian bunga dan buah. Menurut 
PNPM Agribisnis Perdesaan (2009) dan Sinar Tani (2013), 
kandungan protein kasar rumput gajah yang selalu 
dipotong selalu di atas 7%, dan hal ini merupakan hijauan 
pakan yang berkualitas untuk ternak tanpa diberi perlakuan 
terlebih dahulu. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, produksi hijauan 
pakan yang dipanen saat awal primordial bunga merupakan 
pengurang produksi jerami yang dihasilkan pada saat usia 
matang fisiologis (panen). Hal yang sama juga dilaporkan 
oleh Jamilah et al. (2015) bahwa pada tanaman padi jenis 
Cisokan, hijauan pakan yang dihasilkan mencapai 4,19 Mg 
ha-1, sedangkan sisa jerami yang dihasilkan saat panen 
mencapai 15, 9 Mg ha-1. Jika tanaman tidak dipangkas 
maka jerami yang dihasilkan saat panen mencapai 18,79 
Mg ha-1. Pertumbuhan tanaman yang menentukan hasil 
gabah kering panen antara lain jumlah anakan produktif 
dan panjang malai padi. Anakan produktif akan menurun 

jumlahnya jika dilakukan pemotongan hijauan pakan ternak 
atas setinggi 5 cm dari permukaan tanah. Akan tetapi, 
panjang malai pada tanaman yang tidak dipangkas lebih 
panjang dibandingkan tanaman yang dipangkas. Ketinggian 
pemangkasan tidak mempengaruhi panjang malai secara 
nyata (Tabel 2). 

Pengaruh pemangkasan secara umum dapat 
memperlambat umur berbunga tanaman padi.  Tanaman 
yang dipangkas pada ketinggian 5 cm dpt, umur berbunga 
lebih lambat 10 hari dibandingkan tanaman yang tidak 
dipangkas, sedangkan tanaman yang dipangkas 15 cm dpt 
lebih lambat sekitar 6 hari dibandingkan dengan yang tidak 
dipangkas.Tindakan pemangkasan tersebut bertujuan agar 
tidak menimbulkan pengaruh yang besar terhadap 
kandungan karbohidrat pada batang sehingga harus tetap 
mempertahankan tinggi pemangkasan yang optimum. 
Dilihat dari jumlah anakan produktif yang dihasilkan 
menunjukkan bahwa terjadi penurunan jumlah anakan 
produktif pada tanaman yang dipangkas pada ketinggian 5 
cm dpt. Hal ini disebabkan karena banyak sumber 
cadangan makanan dan energi yang sudah terangkut ketika 
dilakukan pemangkasan. Oleh sebab itu, tanaman harus 
menyerap unsur hara lebih banyak dari dalam tanah untuk 
melakukan pemulihan. 

Tidak ada pengaruh pemangkasan terhadap ukuran 
panjang malai, namun pada padi Pandan Wangi, ukuran 
panjang malai menurun. Hal ini disebabkan malai padi 
yang dihasilkan kurang memperoleh makanan yang cukup 
dari tanaman yang dipangkas, karena makanan yang 
disimpan di dalam tubuh tanaman digunakan lebih dahulu 
untuk pertumbuhan vegetatif tanaman untuk mencapai 
pertumbuhan normal. Pengaruh pemupukan tidak berbeda 
nyata antarperlakuan terhadap panjang malai. Menurut Tan 
(2000), Jamilah et  al. (2008), Nurhajati dan Agustian 
(2012), unsur hara yang diserap tanaman dalam bentuk 
terlarut di dalam tanah, baik melalui intersepsi akar, difusi, 
maupun aliran massa. 

Pengaruh aplikasi pupuk dan pemangkasan terhadap 
umur berbunga dan berat gabah kering panen disajikan 
dalam Tabel 3. Pemangkasan setinggi 5 cm dari permukaan 
tanah memperlambat umur panen hingga 10 hari, 
dibandingkan tanaman padi yang dipangkas 15 cm dpt 
yaitu hanya 6 hari. Pemangkasan yang terlalu panjang 
mengakibatkan pemulihan tanaman menjadi lebih lambat, 
sehingga menghasilkan pembungaan atau masuknya fase 
generatif yang lebih lambat. Hal ini berbeda dengan 
pemangkasan pada ketinggian 15 cm dpt yang 
menyebabkan keterlambatan pemulihan tanaman hanya 
sekitar 1 minggu saja.   

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, tanaman 
padi hanya memiliki waktu selama 7-10 hari untuk pulih 
kembali dan menghasilkan bagian generatif. Padahal untuk 
mencapai fase generatif, tanaman sudah mempersiapkan 
cadangan asimilat yang disimpan di dalam bagian batang 
dan akar, sehingga pertumbuhan menjadi normal dan 
mempersiapkan energi untuk menghasilkan gabah secara 
maksimal. Padi IR66 menghasilkan rerata 5,49 Mg ha-1 
gabah padi kering giling pada perlakuan tanpa 
pemangkasan, lebih rendah dibanding dengan hasil 
penelitian Atman et al. (2012) yang mencapai 6,44 Mg ha-1. 
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Tabel 1. Pengaruh pemberian pupuk kompos C. odorata dan pupuk buatan terhadap berat hijauan pakan ternak segar yang dipanen pada 
awal primordial bunga dan berat gabah kering pada padi IR66 dan Pandan Wangi.  
 

Pemupukan 
kompos dan 

pupuk buatan 
 

Dipotong saat awal primordial bunga pada berbagai 
ketinggian tanaman Berat jerami saat dipanen (Mg ha-1) 

5 cm dpt 15 cm dpt IR66 Pandan Wangi 
Mg ha-1 C/N Protein (%) P0 5 cm dpt P0 15 cm dpt 

F1 7,34a 7,29a 31,60b 8,94 10,87a 6,80a 19,17a 10,93ab 
F2 5,41b 6,73a 29,79ab 9,60 11,08a 6,90a 17,55b 11,80a 
F3 6,54ab 7,49a 26,55a 10,94 11,04a 6,20a 17,42b 8,50b 
Rataan 6,43A 7,17A   10,99B 6,33C 18,05A 10,41B 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan angka yang diikuti dengan huruf besar yang 
sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf α = 5%. Nilai C/N (karbon/nitrogen), P0 (tidak dipangkas), 
F1

 (5 Mg ha-1 kompos C. odorata + 100% pupuk buatan rekomendasi (PBR), F2 (7,5 Mg ha-1 kompos C. odorata + 75% PBR), dan F3 (5 
Mg ha-1 kompos C. odorata + 50% PBR). 

 
 
 

Tabel 2. Pengaruh pemangkasan dan pemupukan terhadap jumlah anakan produktif dan panjang malai.  
 

Perlakuan 
pemupukan 

Anakan produktif Panjang malai padi (cm) 
P0 5 cm dpt P0 15 cm dpt P0 5 cm dpt P0 15 cm dpt 

F1 23,00a 19,33a 20,67a 18,89a 23,16a 21,47a 27,95a 23,99ab 
F2 20,50a 18,00a 20,66a 18,44a 20,02a 20,07a 26,30a 24,53a 
F3 19,00a 18,50a 25,44a 20,55a 22,01a 21,73a 25,87a 21,40b 
Rerata 20,83A 18,61B 22,26A 19,30AB 21,72B 21,08B 26,71A 23,31AB 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan angka yang diikuti dengan huruf besar yang 
sama pada baris yang sama pada masing-masing parameter tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf α = 5%. 

 
 
 

Tabel 3. Pengaruh aplikasi pupuk organik dan pupuk buatan serta perlakuan pemangkasan terhadap umur berbunga dan berat gabah 
kering panen pada padi IR66 dan Pandan Wangi.  
 

Perlakuan 
pemupukan 

Umur berbunga (hst) Berat gabah kering panen Mg ha-1 
IR66 Pandan Wangi IR66 Pandan Wangi 

P0 5 cm dpt P0 15 cm dpt P0 5 cm dpt P0 15 cm dpt 
F1 59,66 69,66 52,00 56,67 5,43a 4,27a 6,95a 4,17a 
F2 58,33 67,33 50,33 56,67 5,54a 4,89a 5,75b 4,17a 
F3 59,66 69,66 50,67 56,00 5,50a 3,36b 6,00ab 4,30a 
Rerata 59,22 68,88 51,00 56,67 5,49AB 4,17B 6,22A 4,20B 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan angka yang diikuti dengan huruf besar yang 
sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNT pada taraf α = 5%. P0 = tidak dipangkas.  
  
 
 
 

Pada tanaman padi yang dipangkas, secara umum gabah 
yang dihasilkan menurun sekitar 1-2 Mg ha-1. Hasil ini 
cukup signifikan jika dibandingkan dengan tanaman yang 
tidak dipangkas. Penurunan hasil padi disebabkan makanan 
yang disiapkan untuk menghasilkan benih, diangkut 
bersama hijauan yang dipangkas saat fase sebelum 
primordial bunga. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman 
padi yang dipangkas, semua bagian vegetatifnya masih 
mampu memproduksi gabah. Kemampuan tanaman untuk 
menghasilkan bunga, malai, dan gabah juga tidak 
terganggu akibat pemangkasan. 

Perlakuan pemangkasan pada tanaman padi, selain 
membantu peternak dalam menyediakan hijauan pakan 
ternak, juga menyediakan gabah padi sebagai bahan pangan 
bagi masyarakat. Di samping itu, adanya pemangkasan 
juga mendorong tanaman padi untuk memaksimalkan 

penyerapan hara dari dalam tanah, sehingga efisiensi 
pemupukan menjadi meningkat. Oleh karena tanaman padi 
masih mampu menghasilkan gabah meskipun mengalami 
penurunan akibat pemangkasan, diperlukan suatu upaya 
tertentu agar produksi padi melebihi tanaman yang tidak 
dipangkas, sehingga produksi gabah kering meningkat. 

Berat gabah kering panen tertinggi diperoleh pada 
tanaman yang tidak dipangkas. Berat gabah kering panen 
terendah dihasilkan pada tanaman padi yang dipangkas 
pada ketinggian 5 cm dpt dan tidak berbeda nyata dengan 
tanaman yang dipangkas pada ketinggian 15 cm dpt. Pada 
tanaman yang tidak dipangkas, hasil gabah kering panen 
(GKP) secara umum lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
tanaman yang dipangkas. Jamilah et al. (2015a; 2015b) 
menjelaskan bahwa produksi padi pada tanaman yang tidak 
dipangkas lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman yang 
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dipangkas. Hal ini disebabkan asimilat yang dihasilkan 
pada tanaman padi secara maksimal disimpan dalam bulir 
padi yang berupa gabah serta adanya pemberian pupuk 
yang cukup pada tanaman. Jamilah et al. (2008; 2014a; 
2014b) membuktikan bahwa apabila tanaman memperoleh 
makanan (unsur hara) yang cukup, tanaman akan tumbuh 
optimal, baik sumber unsur hara berasal dari bahan organik 
maupun anorganik. Menurut Tan (2000), tanaman 
menyerap unsur hara dalam bentuk mineral anorganik. 
Oleh sebab itu, jika pupuk yang diberikan berupa bahan 
organik, bahan organik akan mengalami mineralisasi lebih 
dahulu agar unsur hara dapat diserap tanaman dalam 
bentuk ion, baik berupa ion positif maupun ion negatif. 

Dalam kesimpulan, hijauan pakan ternak tertinggi 
diperoleh dari perlakuan pemangkasan tanaman pada awal 
primordial bunga pada ketinggian 15 cm dari permukaan 
tanah mencapai 7,17 Mg ha-1.  Pada perlakuan 
pemangkasan, berat gabah padi kering giling tertinggi pada 
tanaman yang dipangkas 15 cm dari permukaan tanah, 
yaitu mencapai 4,20 Mg ha-1. Secara umum, pemberian 5 
Mg ha-1 pupuk kompos C. odorata + 100% pupuk buatan 
rekomendasi merupakan komposisi pupuk yang paling 
tepat untuk menghasilkan gabah padi dan hijauan pakan 
ternak. 
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